BAGIAN AKADEMIK DAN
KEMAHASISWAAN

Institut Agama Islam Negeri
Manado

Nomor SOP
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Tanggal Pembuatan
~Tanggal Revisi
Tanggal Efektif

Disahkan Oleh Rektor,

Nama SOP

Penerbitan ljazah

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1.

2.

&)

10.

1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional:
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan  Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan:

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Presiden Rl Nomor 147 Tahun
2014 tentang Perubahan STAIN Manado
Menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi:
Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun
2016 tentang ljazah, Transkrip Akademik dan
Surat Keterangan Pendamping ljazah
Perguruan Tinggi Keagamaan;

Peraturan Menteri Agama Nomor 37 Tahun
2017 tentang STATUTA IAIN Manado;
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 59 Tahun 2018
tentang ljazah, Sertifikat Profesi, Gelar dan
Tata Cara Penulisan Gelar di Perguruan
Tinggi.

Keputusan Rektor IAIN Manado Nomor
Tahun 2020 tentang Pedoman Akademik;
Keputusan Rektor IAIN Manado Nomor
Tahun 2020 tentang Penerbitan ljazah

Keterkaitan

- Pendidikan SMA

- Pendidikan Sarjana

- Pendidikan Magister
- Menguasai MS Office

- Menguasai Aplikasi SISKA dan Forlap Dikti

Peralatan/Perlengkapan

SOP Ujian Tugas Akhir, Yudisium dan Wisuda

- Komputer,
- Printer,

- Blangko ljazah dan Transkrip,

- Jaringan Internet,
- Buku Tulis

Peringatan

Pencatatan dan Pendataan

Jika tidak dilaksanakan maka penerbitan ijazah
akan terkendala

- Buku Register Nomor ljazah
- Buku Tanda Terima ljazah
- Arsip Hardcopy

- Arsip Softcopy
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